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1. PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai peran yang sangat besar bagi pembangunan bangsa di Indonesia ini dalam
rangka mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas dan handal. Dalam undang-undang No. 20
tahun 2003 tentag sistem Pendidikan Nasional, pada Bab Il pasal 3 menyatakan bahwa pendidikan nasioanl
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, kreatif, aktif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Salah
satu problem pendidikan nasional adalah rendahnya mutu pendidikan di setiap jenjang pendidikan [1].
Berdasarkan undang-undang tersebut, fungsi dari pendidikan di Indonesia adalah untuk mewujudkan susana
belajar dan proses belajar aktif agar peserta didik dapat mengembangkan potensi yang dimiliki. Pendidikan
merupakan suatu hal yang harus difikirkan dan direncang sejalan dengan kebutuhan atau tuntutan obyektif
yang berkembang dimasyarakat [2]. Fungsi tersebut dicapai oleh penyeleggaraan pendidikan dengan
mengacu pada kurikulum. Pendidikan nilai itu tidak bisa ditiapkan kepada lembaga pendidikan formal saja,
atau kepada pemerintahan, atau di serahkan sepenuhnya kepada masyarakat, namun harus dimulai dan
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dibingkai dalam kehidupan keluarga [3]. Dalam ilmu agama yaitu yang bersumber dari Al-Quran disebut
juga ilmu-ilmu nagi [4] . Hal ini dapat dilihat pada saat guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk menyelesaikan percobaan tentang perkembangan islam di asia tenggara banyak peserta didik untuk
mengamati dengan baik percobaan tersebut [5].

Agama merupakan hal yang sangat urgen dalam kehidupan, baik itu anak-anak, remaja, dewasa
ataupun orang tua [6]. Pendidikan islam mengajarkan manusia untuk selalu berbuat baik, kepada sesama
manusia diantaranya karakter kejujuran [7]. Pendidikan agama islam merupakan pendidikan yang melalui
ajaran agama islam, yaitu beberapa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai
dari pendidikan seorang siswa dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama islam itu
sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun akhirat.
Sebagai lembaga pendidikan yang berbasis nilai-nilai keagamaan, pendidikan Islam tidak hanya dituntut
untuk transfer of knowledge, tetapi juga transfer of (Islamic) values [8]. Berbicara mengenai pendidikan
Islam di Indonesia, tidak mungkin terlepas dari pesantren [9]. Pendidikan agama islam merupakan salah satu
bidang studi yang ada pada semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga pendidikan
tinggi. Sikap akhlak dan moral yang baik mencerminkan fitrah manusia sebagai makhluk tuhan yang paling
sempurna [10]. Belajar pendidikan agama islam merupakan suatu syarat cukup untuk melanjutkan ke jenjang
pendidikan berikutnya. Ajaran agama yang bersifat abstrak cukup dijelaskan secara detail dengan ceramah
dan tanya jawab [11]. Dilihat dari segala tuntutan agama, jelas ajaram itu harus dilaksnakan dalam kehidupan
sehari-hari. Jika tidak maka ajaran-ajaran islam tersebut akan hilang maknanya. Peran penanaman saja tidak
cukup untuk mengurangi dan menghapuskan tingkah laku yang positif, karena itu unsur keteladanan dan
suasana lingkungan juga memegang peran utama dalam pembentukan kebiasaan yang baik [12]. The problem
of religious learning is on the issue of the low mastery of students' understanding of competency standards
that should be mastered.This is due to the difficulty of religious material because of its nature which
includes abstract material concepts [13].

Belajar merupakan kegiatan inti dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah dasar. Ini berarti
bahwa berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan bergantung kepada bagaimana pola atau cara
belajar yang di alami peserta didik disekolah dasar. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi proses belajar
mengajar itu bayak sekali. Faktor tersebut datang dari luar dan ada pula yang datang dari dalam. Metode
mengajar merupakan suatu pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang digunakan oleh guru agar materi
pelajaran mudah dipahami oleh peserta didik dengan baik. Para guru menyadari bahwa untuk mencapai hasil
tersebut diperlukan skill yang perlu peningkatan terus menerus sehingga mampu mengembangkan kreatifitas
metodologi pembelajaran yang memadai [14]. Metode belajar yang baik akan merangsang peserta didik
untuk lebih aktif lagi dalam proses pembelajaran yang berlangsung. Inovasi pembelajaran merupakan suatu
upaya perubahan yang bermanfaat atau pembenahan bagi pelaksanaan proses pembelajaran [15].

Keaktifan merupakan salah satu yang penting dalam pembelajaran. Keaktifan peserta didik dalam
proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi yang tinggi antara pendidik dengan peserta didik atau
dengan peserta didik itu sendiri [16]. Oleh karena itu, keaktifan belajar siswa merupakan unsur dasar yang
penting bagi keberhasilan proses pembelajaran. Karena adanya keaktifan saat proses pembelajaran maka
peserta didik akan memiliki rasa antusias mengikuti proses pembelajaran. Upaya untuk meningkatkan
keaktifan siswa perlu menerapkan inovasi pembelajaran yang dapat membuat siswa lebih aktif saat mengikuti
pembelajaran [17]. Keaktifan peserta didik dalam belajar dapat dilihat dari keikutsertaannya dalam
melaksanakan tugas belajar tersebut. Melalui proses interaksi, kemampuan peserta didik akan berkembang
baik mental maupun intelektualnya [18]. Salah satu masalah yang muncul dalam proses pembelajaran adalah
rendahnya keaktifan peserta didik pada saat mengikuti proses belajar mengajar, sehingga dapat
mengakibatkan hasil belajar peserta didik menjadi rendah. Untuk meningkatkan dan mengoptimalkan hasil
belajar diperlukan metode pengajaran yang lebih menekankan kepada aktivitas para peserta didik selama
proses pembelajaran. Perlu upaya inovatif agar pembelajaran lebih menarik dan merangsang siswa
menumbuhkan kreativitas belajar [19]. Diharapkan dengan metode pengajaran yang efektif dan menekankan
aktivitas siswa dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan studi pendahuluan yang ditemukan, peneliti melakukan tindakan dengan menerapkan
metode diskusi untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta didik pada pembelajaran agama. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, maka diperlukan cara belajar yang tepat untuk menarik dan memotivasi
peserta didik agar lebih semangat dan melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga pesert
didik tidak merasa jenuh. Alasan menggunakan metode diskusi ini dapat menjadi media yang menyenangkan
bagi peserta didik. Dalam hal ini penulis akan membahas Upaya meningkatkan keaktifan belajar agama islam
melalui metode diskusi di sekolah dasar.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini difokuskan pada kegiatan menganalisis kemampuan pemahaman peserta didik
terhadap keatifan belajar agama melalaui metode diskusi. Metode penelitian yang digunakan adalah dengan
metode kualitatif [20-22]. Yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan dengan menghimpun data
dari berbagai literature [23]. Data kualitatif tidak berbentuk angka, yaitu terdiri atas : a) Data yang berupa
narasi/kata-kata tentang kemampuan berhitung [24]. Metode ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil
temuan. Analisis tematik merupakan salah satu cara yang lebih fleksibel untuk mengidentifikasi,
menganalisis, dan melaporkan data penelitian kualitatif. Proedur penelitian terdiri atas perencanaan,
pelaksanaan dan pelayanan [25]. Jadi, pendekatan kualitatif merupakan upaya untuk mengembangkan dan
menganalisis terkait suatu hal yang terjadi di lapangan berdasarkan keadaan yang nyata [26, 27]. Dengan
langkah definisi oprasional, menyeting penelitian, peneliti sebagai instrument, mentukan sumber data
penelitian, teknik pengumpulan data, menentukan kebasahan data dan teknik analisis data [28]. Perencanaan
dimulai dengan mempersiapkan lembar observasi dan wawancara serta mempersiapkan dokumen
permendikbud nomor 37 tahun 2018. Selanjutnya tahap pelaksanaan, penelitian menggunakan lembar
observasi dan wawancara untuk mengumpulkan informasi yang terkait dengan keaktifan peserta didik
dengan keadaan lapangan disekolah dasar. Seta mengkaji dokumen permendikbud nomor 37 tahun 2018.
Yang trakhir adalah tahap penyelesaian merupakan menganalisis hasil observasi dan wawancara kemudian
menuliskan hasil analisis tersebut.

Dalam menganalisis data yang dikumpulkan, penelitian ini menggunakan teknik analisis data Miles
and Hubberman, yaitu pengumpulan data, reduksi data, data display, dan pengambilan kesimpulan dalam
pengumpulan data melakukan dengan wawancara, observasi, dan studi dokumentasi selajutnya data akan
direduksi. Reduksi data adalah proses pemilihan, pemutusan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan
dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan [29], maka penelitian
melakukan reduksi data dengan meringkas data yang telah ditemukan langkah selanjutnya menyajikan data
hasil reduksi dengan sehingga dapat dilakukan penarikan kesimpulan. Pemerolehan data di ambil dari hasil
observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil observasi dan wawancara di Sekolah Dasar

Wawancara dilakukan dengan Ibu Sri Mulyati seorang wali kelas IV SD N 189/VI Pinang Merah 1I.
Beliau menyatakan bahwa belum ada penggunaan metode diskusi sebagai metode pembelajaran disekolah
Dasar. Hal ini di dukung dengan hasil pengamatan peneliti bahwa belum ada penggunaan metode diskusi
dalam proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran guru menggunakan metode ceramah untuk
menyampaikan materi pelajaran. Selain itu dalam pembelajaran pernah menggunakan metode tanya jawab
sebagai meningkatkan rasa antusias peserta didik.

Studi dokumentasi dilakukan dengan mengkaji Permendikbud No. 37 tahun 2018, Buku guru dan
Buku siswa kelas 1V revisi 2017. Dan mendapatkan hasil yaitu metode diskusi dapat diterapkann dalam
proses pembelajaran agama islam di Sekolah Dasar. Karena metode diskusi merupakan salah satu metode
yang mudah dan dapat membuat peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil beberapa
kegiatan wawancara yang telah dijabarkan dan studi dokumentasi yang telah dilakukan maka metode diskusi
mendapatkan posisi yang tepat sebagai salah satu metode yang dapat memicu keaktifan peserta didik dalam
proses pembalajaran. Guru harus memahami bahwa cara atau metode penyampaian materi kepada siswa
sangat mempengaruhi keberhasilan siswa dalam proses belajar mereka [30]. Untuk metode diskusi yang
digunakan pada proses pembelajaran ini ialah metode diskusi kelompok kecil dimana masing-masing
kelompok diberikan suatu materi pembelajaran sebagai masalah yang harus mereka selesaikan dalam hal ini
dijelaskan kembali pada peserta didik laiannya. Materi pelajaran diambil dari standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang sudah ada. Kelompok-kelompok tersebut dibentuk dan dibagikan materi pada
pertemuan sebelum mereka menjelaskan presentasi. Pada diskusi ini peserta didik diberi kebebasan untuk
menggunakan media pembelajaran. Setiap diskusi diakhiri dengan tanya jawab apabila waktu masih ada.

3.2 Macam-Macam Diskusi
Metode diskusi adalah cara penyajian bahan pelajaran dimana guru memberikan kesempatan kepada
siswa (Kelompok-kelompok siswa) untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat,
membuat kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif pemecahan atas suatu masalah [31]. Di dalam
metode diskusi terdapat beberapa jenis diskusi, yaitu :
a) Diskusi Kelas, Diskusi kelas atau disebut juga diskusi kelompok proses pemecahan masalah yang
dilakukan oleh seluruh anggota kelas sebagai peserta diskusi.
b) Diskusi Kelompok kecil, Diskusi kelompok kecil dilakukan dengan membagi peserta didik dalam
kelompok-kelompok jumlah anggota kelompok 3-5 orang. Pelaksanaannya dimulai dengan guru
menyajikan permasalahan secara umum, kemudia masalah tersebut dibagi-bagi kedalam sub masalah
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yang harus dipecahkan oleh setiap kelompok. Selesai diskusi dalam kelompok kecil, ketua kelompok
menyajikan hasil diskusi.

c) Diskusi Panel, Diskusi panel adalah pembahasan suatu masalah yang dilakukan oleh beberapa orang
penulis yang bisa terdiri atas 4-5 orang dihadapan audiens. Dalam diskusi panel audiens tidak terlibat
secara langsung, tetapi berperan hanya sekedar peninjau para panelis yang sedang melakukan diskusi.

d) Simposium, simposium adalah metode mengajar dengan membahas suatu persoalan dipandang dari
berbagai sudut pandang berdasarkan keahlian.

Dengan menggunakan metode diskusi siswa diajak untuk berperan lebih aktif dan menjadi lebih
berani mengemukakan pendapat dan mengajukan pertanyaan karena siswa merasa diberi kebebasan untuk
berdiskusi bersama kelompoknya, juga dengan pembagian kelompok yang heterogen dimana menetapkan
siswa-siswa yang pandai untuk menjadi ketua kelompok di setiap kelompok sehingga siswa merasa adanya
persaingan di setiap kelompok untuk mendapatkan nilai yang lebih bagus.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa keaktifan belajar siswa lebih
tinggi dalam proses pembelajaran menggunakan metode diskusi. Hal ini disebabkan dengan adanya
penggunaan metode diskusi membuat siswa lebih tartaric dan bersemangat untuk belajar. Keaktifan siswa
lebih meningkat di mana peserta didik merasa lebih dapat berekspresi dalam belajar sehingga para peserta
didik aktif dalam pembelajaran. Para siswa juga dapat menyadari bahwa tujuan yang akan dicapai dari
pembelajaran tersebut dan menyadari manfaat apa yang diperoleh bagi dirinya. Keaktifan peserta didik
dengan sendirinya muncul kuat dan tertanam dalam dirinya. Mereka ingin menguasai kemampuan yang
terkandung dalam tujuan pembelajaran yang bermanfaat untuk dirinya, sehingga menghasilkan pemahaman
pembelajaran pengetahuan agama islam yang lebih mendalam, kritis, dan kreatif. Nilai yang dicapai para
peserta didik mengalami peningkatan dari yang rendah menjadi lebih baik setelah melakukan pembelajaran
agama islam dengan penggunaan metode diskusi. Berdasarkan hasil simpulan aktifnya peserta didik dalam
proses pembelajaran. Hal ini dapat membantu meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Selain itu juga dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik.

Berdasarkan kesimpulan dan dengan memperhatikan keterbatasan penelitian ini, maka saran yang
dapat disampaikan peneliti yaitu pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung guru hendaknya tidak terus
menggunakan metode ceramah, seseklai menggunakan metode diskusi agar peserta didik ikut aktif dalam
pembelajaran.
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